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ABSTRAK  

Bisnis ritel merupakan salah satu kegiatan usaha yang menjual barang atau jasa 

untuk di konsumsi secara langsung atau tidak langsung. Perdagangan bisnis ritel adalah 

bagian terakhir dari proses distribusi suatu barang atau jasa dan bertatapan secara 

langsung dengan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kualitas pelayanan, persepsi harga, dan kelengkapan produk  terhadap minat beli ulang 

konsumen pada Petanu Santih Mart. Populasi dari penelitian ini adalah pelanggan 

petanu santih mart yang jumlahnya tidak di ketahui secara pasti. Penentuan jumlah 

sampel untuk jenis non probality sampling (jumlah indikator) x (5 sampai 10 kali) 

berdasarkan pedoman tersebut maka jumlah sampel maksimal untuk penelitian ini 

adalah: sampel jumlah indikator x 5 =5 x 22= 110 responden. Tetapi kesamaan sampel 

penelitian ini 85 kuesioner yang terisi dengan benar sehingga jumlah responden yang di 

gunakan adalah 85 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda. Hasil menunjukkan kualitas pelayanan, persepsi 

harga, dan kelengkapan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap 

minat beli ulang pada Petanu Santih Mart Denpasar Selatan. Hal ini berarti semakin 

baik kualitas pelayanan maka akan meningkatkan minat beli ulang pada Petanu Santih 

Mart Denpasar Selatan. 

Kata kunci: kualitas pelayanan, persepsi harga, kelengkapan produk, minat beli ulang 

     ABSTRACK 

Retail business is a business activity that sells goods or services for consumption 

directly or indirectly. Retail business trade is the last part of the process of distributing a product 

or service and dealing directly with consumers. This study aims to determine the effect of 

service quality, price perception, and product completeness on consumer repurchase intention at 

Petanu Santih Mart. The population of this study is the customer of Petanu Santih Mart whose 

number is not known with certainty. Determining the number of samples for this type of non 

probability sampling (number of indicators) x (5 to 10 times) based on these guidelines, the 

maximum sample size for this study is: sample number of indicators x 5 = 5 x 22 = 110 

respondents. But the similarity of this research sample is 85 questionnaires that are filled in 

correctly so that the number of respondents used is 85 respondents. The data analysis technique 

used in this study is multiple linear regression analysis. The results show that service quality, 

price perception, and product completeness have a positive and significant effect on repurchase 

intention at Petanu Santih Mart, South Denpasar. This means that the better the quality of 

service, the greater the interest in repurchasing at Petanu Santih Mart South Denpasar. 

Keywords: service quality, price perception, product completeness, consumer  

repurchase intention 
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I  PENDAHULUAN 

Perkembangan di dunia bisnis 

ritel saat ini semakin menyeluruh di 

Indonesia oleh karena banyaknya 

bisnis dalam bentuk ritel. Bisnis ritel 

adalah suatu kegiatan pemasaran 

produk baik barang maupun jasa. 

yang di lakukan secara eceran atau 

satuan langsung kepada konsumen 

akhir untuk penggunaan rumah 

tangga atau pribadi, bukan untuk di 

jual kembali. Bisnis ritel yang juga di 

kenal sebagai pengecer sangat 

berguna dalam kehidupan sehari-

hari. Kehadiran ritel membuat 

distribusi barang atau jasa yang di 

butuhkan konsumen akhir atau 

masyarakat lebih muda di jangkau.  

Bisnis ritel merupakan salah 

satu kegiatan usaha yang menjual 

barang atau jasa untuk di konsumsi 

secara langsung atau tidak langsung. 

Perdagangan bisnis ritel adalah 

bagian terakhir dari proses distribusi 

suatu barang atau jasa dan bertatapan 

secara langsung dengan konsumen. 

Jadi ada beberapa jenis perusahaan 

ritel salah satunya ialah Minimarket 

atau tempat berbelanjan Petanu 

Santih Mart di Jl. Tukad Petanu, 

Dauh Puri Kelod, Denpasar Selatan, 

Kota Denpasar. Jenis ritel ini 

memiliki toko yang menjual segala 

kebutuhan sehari-hari mulai dari 

produk makanan, minumam, segala 

kebutuhan rumah tangga dan lain-

lain harus mampu memenangkan 

persaingan. Dengan kata lain 

minimarket ini harus mampu 

menarik niat beli ulang konsumen 

agar konsumen tersebut tetap loyal 

untuk berbelanja di minimarket 

tersebut. Oleh karena itu sangat 

penting bagi petanu santih mart 

untuk mengetahui dan mengenal 

konsumennya. Serta menetapkan 

strategi yang baik agar mampu 

berkembang di tengah persaingan 

bisnis ritel.  

Kualitas pelayanan sebagai 

suatu kondisi yang dinamis, yang 

berhubungan dengan jasa/ produk, 

manusia serta proses lingkungan 

yang memenuhi atau melebihi 

harapan (Doni & Priansa 2017). 

Menurut Ramadhan dan Santoso 

(2017), menyatakan bahwa kualitas 

pelayanan merupakan segala sesuatu 

upaya pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen serta ketepatan 

penyampaian dalam mengimbangi 

harapan konsumen. Dapat 

dinyatakan kualitas pelayanan adalah 

pencapaian hasil tertentu dari 

aktivitas yang dilakukan dengan cara 

yang efektif guna memenuhi atau 

melebihi harapan pelanggan dan 

menjalin hubungan yang baik.  

Pada variabel kualitas 

pelayanan, Penelitian yang dilakukan 

oleh Mulyana 2019,  Laksono dkk 

(2020),  Santikayasa dan Santika 

(2019). Hasil penelitian menyatakan 

kualitas pelayanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat 

beli ulang  

Menurut Nastiti Dan Rahayu 

(2019), Presepsi harga berkaitan 

dengan bagaimana informasi harga 

dipahami seluruhnya oleh konsumen 

dan memberikan makna yang dalam 

bagi mereka. Presepsi harga adalah 

kecendrungan konsumen untuk 

menggunakan harga dalam 

memberikan penilaian tentang 

kesesuaian manfaat produk. 

Penilaian harga suatu produk di lihat 

mahal atau tidak untuk masing-

masing individu penilaian tidaklah 

sama karena bergantung pada 

presepsi individu yang dilatar 

belakangi oleh lingkungan dan 

kondisi individu itu sendiri. Pada 

dasarnya konsumen dalam menilai 

harga suatu produk tidak bergantung 
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hanya dari nominal harga saja namun 

dari presepsi mereka pada harga. 

Kurniawan, dkk. (2018) mengatakan 

bahwa presepsi harga adalah suatu 

penilaian produk atau jasa yang 

dilakukan oleh konsumen dari 

masukan informasi, pengalaman 

membeli, atau suatu peristiwa yang 

diterima oleh konsumen dalam 

menentukan apakah harga ynang di 

terima sesuai dengan apa yang di 

berikan oleh perusahaan dan akan 

mempengaruhi minat pembelian atau 

penggunaan ulang di masa yang akan 

datang.  

Maka dapat dinyatakan 

presepsi harga menjadi faktor 

penentu dalam pembelian serta 

indikator penilaian konsumen 

mengenai perbandingan besarnya 

pengorbanan dengan apa yang 

didapatkan dari produk. Selain itu 

presepsi harga memiliki berbagai 

macam produk barang maupun 

kebutuhan konsumen oleh karena itu 

adanya kelengkapan produk menjadi 

sesuatu yang dibutuhkan konsumen. 

Pada variabel presepsi harga, 

Mawarsari (2018), Nugeraha, dkk 

(2020), dan Nainggolan, (2020). 

Hasil penelitian menyatakan presepsi 

harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli ulang. 

Sedangkan hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang di 

lakukan oleh Rubika, Dkk, (2020), 

menyatakan bahwa presepsi harga 

tidak berpengaruh terhadap minat 

beli ulang.  

Menurut Kurniawan & 

Krismonita (2020), kelengkapan 

produk adalah berkaitan dengan 

kedalaman, lebar, kualitas produk 

yang di sediakan ketersediaan 

produk di toko. Penyediaan 

kelengkapan produk yang bagus 

bukan hanya memikat minat pembeli 

melainkan juga bisa menjadi 

pelanggan tetap. Sedangkan menurut 

Chandra, dkk. (2019) kelengkapan 

produk adalah tersedianya semua 

jenis produk yang di tawarkan untuk 

di  miliki, di pakai atau di konsumnsi 

oleh konsumen yang di hasilkan oleh 

suatu produsen. Dapat dinyatakan 

kelengkapan produk adalah 

tersedianya semua jenis produk yang 

ditawarkan untuk dimiliki, 

digunakan atau dikonsumsi oleh 

konsumen yang dihasilkan oleh suatu 

produsen. Inipun memungkinkan 

para konsuemen mejadi pelanggan 

setia dan pada akhirnya dapat 

mencapai tujuan dan saran 

perusahaan. Hal ini menjadi tuntutan 

tersendiri bagi Minimarket Petanu 

Santih Mart untuk dapat memberikan 

kelengkapan produk agar konsumen 

muncul niat belinya dan terjadilah 

keputusan pembelian. Prilaku 

konsumen terhadap kelengkapan 

produk dapat diketahui dengan jenis 

kegiatan berbelanja konsumen yang 

paling sering mengkonsumsi suatu 

produk.  

Pada variabel kelengkapan 

produk, Aldi (2019), Rosita (2017), 

Nisa (2018). Hasil penelitian 

menyatakan kelengkapan produk 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli ulang. 

Sedangkan hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang di 

lakukan oleh Nugeraha dkk (2020) 

menyatakan bahwa kelengkapan 

produk berpengaruh negative 

terhadap minat beli ulang. 

Pada dasarnya semakin tinggi 

tingkat persaingan yang terjadi, maka 

semakin banyak pula pilihan bagi 

konsumen untuk dapat memilih 

produk yang sesuai dengan 

harapanya, dan sebagai konsekuensi 

dari perusahaan tersebut pelanggan 

menjadi lebih cermat dan pintar 

menghadapi setiap produk yang 
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ditawarkan. Minat beli ulang terjadi 

saat konsumen melakukan pembelian 

untuk kedua kali atau lebih, dengan 

alasan pembelian kembali di picu 

pengalaman konsumen dengan suatu 

Produk Atau Layanan Jasa.  

Menurut  Saputra & Sukardi 

(2018), minat beli ulang adalah 

kegiatan pembelian yang dilakukan 

lebih dari satu kali atau beberapa 

kali. kepuasan yang diperoleh 

seseorang konsumen, dapat 

mendorong ia melakukan pembelian 

ulang, menjadi loyal terhadap produk 

tersebut atau loyal terhadap toko 

tempat dia membeli barang tersebut 

sehingga konsumen dapat 

menceritakan hal-hal yang baik 

kepada orang lain. Maka dapat 

dinyatakan minat beli ulang 

merupakan suatu komitmen 

konsumen yang terbentuk setelah 

konsumen melakukan pembelian 

suatu produk atau jasa. Komitmen ini 

muncul karena persepsi positif 

konsumen terhadap suatu merek, dan 

konsumen merasa puas dengan 

pembelian tersebut. 
Tabel 1 

Data pelanggan petanu santih mart 

Sumber: Petanu Santih Mart, 2022  

Berdasarkan tabel 1 di atas 

dapat di lihat terjadi fluktuasi jumlah 

pelanggan pada petanu santih mart 

dari tahun 2018 hingga tahun 2021. 

Data menunjukkan  Penurunan 

jumlah konsumen berturut-turut dari 

2019, berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan karyawan dan 

pemilik berpendapat bahwa faktor 

penyebab menurunnya konsumen 

adalah kehadiran minimarket dan 

toko eceran lainya yang terletak di 

sekitar daerah Denpasar selatan para 

konsumen yang sering berbelanja di 

petanu santih mart mulai berpindah 

berbelanja di minimarket dan toko 

eceran lain. 

Kualitas pelayanan, 

,kelengkapan produk, tinjauan 

terhadap harga juga semakin penting, 

karena setiap harga yang ditetapkan 

perusahaan akan mengakibarkan 

tingkat permintaan terhadap produk 

berbeda. Dalam sebagian besar 

kasus, biasanya permintaan dan 

harga berbanding terbalik, yakni 

semakin tinggi harga, semakin 

rendah permintaan terhadap produk. 

Harga adalah jumlah keseluruhan 

nilai yang diperlukan konsumen 

untuk manfaat yang didapatkan atau 

digunakannya atas produk dan jasa.  

Penetapan harga pada suatu 

produk harus sesuai dan wajar. 

Namun ada beberapa konsumen yang 

pernah melakukan pembelian pada 

petanu Santih Mart  mengeluh 

tentang harga beberapa produk yang 

di jual di toko tersebut yang lebih 

mahal dari toko lainya. Hal ini di 

buktikan dari hasil observasi dan 

melakukan wawancara dengan 

beberapa konsumen yang pernah 

melakukan pembelian pada Petanu 

Santih Mart. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No  Tahun  Jumlah 

pelanggan 

1 2018 5.927 

2 2019 4.350 

3 2020 3.637 

4 2021 3.325 
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Tabel 2 

Perbandingan harga petanu santih 

mart dan mira mart 

Nama 

produk  

Petanu 

Santih 

Mart 

Mira Mart  

Gula  Rp 15. 525 Rp 14.500 

Pampers 

maries 34 

Rp 57.850  Rp 57.000 

Pepsodent75 

gr 

Rp 4.270 Rp 4.000 

Indomie 

goreng 

Rp 2.500  Rp 2.300  

 

Dari tabel 2 di atas penulis 

dapat melihat perbandingan harga 

antara Petanu Santih Mart Dan Mira 

Mart. Menurut observasi penelitian 

harga produk di Petanu Santih Mart 

tergolong lebih mahal dari Mira 

Mart. Sehingga dengan hal ini dapat 

memicu konsumen untuk terus 

membandingkan harga dan memilih 

tempat berbelanjanya.  Kedua faktor 

tersebut di duga menyebabkan 

menurunnya minat beli ulang 

konsumen sehingga mengakibatkan 

penurunan penjualan yang cukup 

signifikan di Petanu Santih Mart.  

Berdasarkan fenomena dan 

research gap pada latar belakang 

tersebut, maka penulis tertarik untuk 

meneliti hal tersebut dengan 

mengambil topik yang berkaitan 

yaitu “pengaruh kualitas pelayanan, 

presepsi harga dan kelengkapan 

produk terhadap minat beli ulang 

pada Petanu Santih Mart Denpasar 

Selatan” 

 

 

 

 

 

III KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 

1 Kerangka Berpikir  

Gambar 3.2 

Kerangka Konseptual 

 

2. Hipotesis   

H1: Kualitas Pelayanan Berpengaruh 

Positif  Dan Signifikan Terhadap 

Minat Beli ulang. 

H2:  presepsi harga berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang 

H3: Kelengkapan Produk 

Berepngaruh Positif Dan Signifikan 

Terhadap Minat Beli ulang 

 

IV METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Petanu 

Santih Mart Jl. Tukad Petanu No. 16. 

Dauh puri kelod, Denpasar selatan 

kota Denpasar. Dalam penelitian ini 

objek penelitiannya adalah pengaruh 

kualitas pelayananan, presepsi harga, 

kelengkapan produk terhadap minat 

beli ulang konsumen petanu santih 

mart. Populasi dari penelitian ini 

adalah pelanggan petanu santih mart 

yang jumlahnya tidak di ketahui 

secara pasti. Penentuan jumlah 

sampel untuk jenis non probality 

sampling (jumlah indikator) x (5 

sampai 10 kali) berdasarkan 

pedoman tersebut maka jumlah 

sampel maksimal untuk penelitian ini 

adalah: sampel jumlah indikator x 5 

=5 x17 = 85 responden. Dengan 

demikian maka jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 85 responden. 

Metode Pengumpulan Data Dalam 

 

  

     H1             

                                                                                

     H2 

 

     H3 

 

         

Kualitas 

Pelayanan  

Presepsi Harga  

Kelenglapan 

Produk  

Minat Beli Ulang  
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Penelitian Ini Yaitu Observasi, 

Wawancara, Kuesioner Dan 

Dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier 

berganda.  

 

V HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda 

bertujuan untuk mengetahui arah 

hunbungan antara variabel 

independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing 

variabel independen berhubungan 

positif atau negative dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila niali variabel 

independen mengalami kenaikan 

atau penurunan (Ghozali, 2011). 

Persamaan regresi dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel 

independen yaitu kualitas pelayanan 

(X1), presepsi harga (X2) dan 

kelengkapan produk (X3) terhadap 

variabel dependen yaitu minat beli 

ulang (Y). 

Tabel 2 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Beranda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 0.617 0.16

7 
 

3.69

2 

0.00

0 

Kualitas 

Pelayanan 

0.412 0.10

6 

0.451 3.90

7 

0.00

0 

Presepsi 

Harga 

0.239 0.08

0 

0.252 2.98

3 

0.00

4 

Kelengkapan 

Produk 

0.215 0.08

1 

0.266 2.65

2 

0.01

0 

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 

  Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi linier berganda pada Tabel 

5.12 dapat diperoleh persamaan 

sebagai berikut: 

MBU= a + b1KP + b2PH+ b3KP +e  

MBU = 0.617+ 0.412KP + 

0.239PH+ 0.215KP 

Berdasarkan hasil persamaan 

regresi linier berganda tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Nilai konstanta sebesar 0.617 

berarti apabila yaitu kualitas 

pelayanan, presepsi harga dan 

kelengkapan produk tetap maka 

minat beli ulang pada Petanu 

Santih Mart Denpasar Selatan 

sebesar 0.617. 

2. Nilai koefisien regresi variabel 

kualitas pelayanan sebesar 0.412 

artinya memiliki hubungan 

positif. Apabila kualitas 

pelayanan semakin baik maka 

akan meningkatkan minat beli 

ulang pada Petanu Santih Mart 

Denpasar Selatan dengan asumsi 

variabel persepsi harga dan 

kelengkapan produk tetap. 

3. Nilai koefisien regresi variabel 

persepsi harga sebesar 0.239, 

artinya memiliki hubungan 

positif. Apabila persepsi harga 

semakin baik maka akan 

meningkatkan minat beli ulang 

pada Petanu Santih Mart 

Denpasar Selatan dengan asumsi 

variabel kualitas pelayanan dan 

kelengkapan produk tetap.  

4. Nilai koefisien regresi variabel 

kelengkapan produk sebesar 

0.215, artinya memiliki 

hubungan positif. Apabila 

kelengkapan produk semakin 

lengkap maka akan 

meningkatkan minat beli ulang 

pada Petanu Santih Mart 

Denpasar Selatan dengan asumsi 

variabel kualitas pelayanan dan 

persepsi harga tetap.  

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Berdasarkan  hasil uji 

normalitas yang didapatkan dengan 
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menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov bahwa nilai koefisien 

Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0.058, 

di mana nilai tersebut memiliki nilai 

signifikasi 0.058 > 0.05, dengan 

demikian dapat dikatakan variabel 

tersebut berdistribusi normal atau 

model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2) Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas, dapat dilihat 

bahwa semua variabel bebas 

mempunyai nilai tolerance > 0.10 

dan mempunyai nilai koefisien VIF 

≤ 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas antara 

variabel bebas dalam model regresi 

penelitian ini. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas, dapat dilihat 

bahwa semua variabel bebas 

memiliki nilai signifikansi > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel 

terikatnya yaitu absolute residual, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas dalam model 

persamaan regresi. 

3.  Uji Model Fit (uji F) 

Berdasarkan hasil uji Fit 

dapat diketahui nilai F sebesar 

170.407 < 0.05 maka dapat 

disimpulkan kualitas pelayanan, 

presepsi harga dan kelengkapan 

produk secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli ulang pada Petanu Santih 

Mart Denpasar Selatan. 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil uji koefisie 

determinasi, didapat nilai adjusted R
 

Square sebesar 0.858, memiliki arti 

85.8 persen minat beli ulang pada 

Petanu Santih Mart Denpasar 

Selatan yang mampu dijelaskan oleh 

kualitas pelayanan, presepsi harga 

dan kelengkapan produk sisanya 

sebesar 14.2 persen dijelaskan oleh 

variabel yang tidak diteliti. 

5. Uji Hipotesis t 

Tabel 3 

Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz

ed 
Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic
ients 

t Sig. B 

Std. 

Erro
r Beta 

1(Constant) 0.617 0.16

7 
 

3.6

92 

0.00

0 

Kualitas 
Pelayanan 

0.412 0.10
6 

0.451 3.9
07 

0.00
0 

Presepsi 

Harga 

0.239 0.08

0 

0.252 2.9

83 

0.00

4 

Kelengkapan 
Produk 

0.215 0.08
1 

0.266 2.6
52 

0.01
0 

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 

        Sumber: Lampiran 6 

1) Pengujian pengaruh kualitas 

pelayanan terhadap minat beli 

ulang. 

Berdasarkan hasil analisis kualitas 

pelayanan memiliki beta positif 

sebesar 0.214 dengan nilai 

signifikansi 0.000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap terhadap 

minat beli ulang pada Petanu 

Santih Mart Denpasar Selatan. 

Hal ini berarti Hipotesis 1 

diterima. 

2) Pengujian pengaruh persepsi 

harga terhadap minat beli ulang. 

Berdasarkan hasil analisis 

persepsi harga memiliki beta 

positif sebesar 0.239 dengan nilai 

signifikansi 0.004 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan persepsi harga 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli ulang pada 

Petanu Santih Mart Denpasar 
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Selatan. Hal ini berarti Hipotesis 2 

diterima. 

3) Pengujian pengaruh kelengkapan 

produk terhadap minat beli ulang. 

Berdasarkan hasil analisis 

kelengkapan produk memiliki 

beta positif sebesar 0.215 dengan 

nilai signifikansi 0.010 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan 

kelengkapan produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang pada Petanu 

Santih Mart Denpasar Selatan. 

Hal ini berarti Hipotesis 3 

diterima. 

6. Pembahasan Penelitian 

1) Pengaruh kualitas pelayanan 

terhadap minat beli ulang. 

Berdasarkan analisis data 

kualitas pelayanan memiliki beta 

positif sebesar 0.214 dengan nilai 

signifikansi 0.000 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap terhadap minat 

beli ulang pada Petanu Santih Mart 

Denpasar Selatan. Hal ini berarti 

Hipotesis 1 diterima. Menurut 

Tjiptono (2019) kualitas pelayanan 

berfokus pada upaya memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen 

serta ketepatan penyampaian untuk 

mengimbangi harapan konsumen. 

Terpenuhinya harapan konsumen 

yang tinggi terhadap pelayanan 

perusahaan akan menghasilkan nilai 

kepuasan konsumen yang tinggi 

pula, jika kepuasan konsumen tinggi 

maka kecendrungan konsumen 

dalam meciptakan keinginan 

konsumen dan melakukan pembelian 

ulang juga tinggi, meningkatnya 

minat pembelian ulang konsumen 

akan membuat perusahaan akan 

mendapatkan keuntungan yang tingi 

yang dapat mempertahankan 

keberlangsungan hidup perusahaan. 

Hubungannya bersifat positif artinya 

semakin baik kualitas pelayanan 

yang ada maka akan semakin tinggi 

pula minat beli ulang pada Petanu 

Santih Mart Denpasar Selatan. 

Begitu pula sebaliknya semakin 

rendah kualitas pelayanan maka 

akan semakin rendah minat beli 

ulang. Hasil penelitian kualitas 

pelayanan yang dimiliki Petanu 

Santih Mart Denpasar Selatan 

menunjukan berpengaruh terhadap 

minat beli ulang, sehingga yang 

dijadikan sebagai indikator kualitas 

pelayanan yang meliputi Berwujud 

(Tangible), Kehandalan 

(Reliability), Daya Tanggap 

(Responsive), Jaminan (Assurance) 

dan Empati (Emphaty) sesuai dan 

perlu ditingkatkan kembali, dari 

penelitian ini dapat dijadikan sebagi 

tolak ukur pengelola untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan 

yang lebih berkualitas lagi. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Hadani (2018), Raswendo 

(2018), Anwar dan wardani (2021) 

yang menunjukkan hasil kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli ulang 

2) Pengaruh persepsi harga 

terhadap minat beli ulang. 

Berdasarkan analisis data 

persepsi harga memiliki beta positif 

sebesar 0.239 dengan nilai 

signifikansi 0.004 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan persepsi harga 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli ulang pada 

Petanu Santih Mart Denpasar 

Selatan. Hal ini berarti Hipotesis 2 

diterima. Menurut Astiti dan Rahayu 

(2019), presepsi harga yaitu 

bagaimana informasi harga dapat di 

pahami oleh pelanggan dan 

membuat berarti bagi pelanggan. 

Dengan demikian bahwa presepsi 

harga merupakan asumsi personal 

konsumen dalam rentang atau 
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jumlah dalam mengeluarkan 

besarnya biaya untuk membeli atau 

menggunakan sebuah produk. 

Hubungannya bersifat positif artinya 

semakin baik persepsi harga yang 

ada maka akan semakin tinggi pula 

minat beli ulang pada Petanu Santih 

Mart Denpasar Selatan. Begitu pula 

sebaliknya semakin rendah persepsi 

harga maka akan semakin rendah 

minat beli ulang. Hasil penelitian 

persepsi harga yang dimiliki Petanu 

Santih Mart Denpasar Selatan 

menunjukan berpengaruh terhadap 

minat beli ulang, sehingga yang 

dijadikan sebagai indikator persepsi 

harga yaitu keterjangkauan harga, 

kesesuaian harga dengan kualitas 

produk, daya saing harga dan 

kesesuaian harga dengan manfaat 

sesuai dan perlu ditingkatkan 

kembali, dari penelitian ini dapat 

dijadikan sebagi tolak ukur 

pengelola untuk meningkatkan 

persepsi harga yang lebih berkualitas 

lagi. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yurika (2021), Friati (2019), 

Maulana (2021) menyarakan bahwa 

presepsi harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli 

ulang. 

3) Pengaruh kelengkapan produk 

terhadap minat beli ulang. 

Berdasarkan analisis data 

kelengkapan produk memiliki beta 

positif sebesar 0.215 dengan nilai 

signifikansi 0.010 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan kelengkapan 

produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli ulang 

pada Petanu Santih Mart Denpasar 

Selatan. Hal ini berarti Hipotesis 3 

diterima. Menurut Aldi (2019) 

kelengkapan produk merupakan 

salah satu yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap pembelian 

konsumen di suatu tempat, penyedia 

barang atau produk ketika di 

butuhkan tidak hanya menarik minat 

pembeli tetapi juga mempengaruhi 

individu atau kelompok yang kita 

kenal dengan istilah konsumen di 

dalam keputusan pembelian di 

tempat tersebut. Dengan demikian 

bahwa kelengkapan penyediaan 

barang atau produk di suatu toko 

sangat di perlukan karena dapat 

mempengaruhi keputusan konsumen 

untuk melakukan pembelian ulang 

terhadap toko tersebut. 

Hubungannya bersifat positif artinya 

semakin lengkap produk yang ada 

maka akan semakin tinggi pula 

minat beli ulang pada Petanu Santih 

Mart Denpasar Selatan. Begitu pula 

sebaliknya semakin rendah 

kelengkapan produk maka akan 

semakin rendah minat beli ulang. 

Hasil penelitian kelengkapan produk 

yang dimiliki Petanu Santih Mart 

Denpasar Selatan menunjukan 

berpengaruh terhadap minat beli 

ulang, sehingga yang dijadikan 

sebagai indikator kelengkapan 

produk yaitu keanekaragaman 

produk yang dijual, variasi produk 

yang dijual, ketersediaaan produk 

yang di jual dan macam merek yang 

tersedia sesuai dan perlu 

ditingkatkan kembali, dari penelitian 

ini dapat dijadikan sebagi tolak ukur 

pengelola untuk meningkatkan 

kelengkapan produk yang lebih 

berkualitas lagi. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Murwanti Dan 

Pratiwi (2017), Suarna Dan 

Herawanty (2020), Dan Ismayani 

(2021) menyatakan bahwa 

kelengkapan produk berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap 

minat beli ulang.  
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VI PENUTUP 

1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Kualitas pelayanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

terhadap minat beli ulang pada 

Petanu Santih Mart Denpasar 

Selatan. Hal ini berarti semakin 

baik kualitas pelayanan maka 

akan meningkatkan minat beli 

ulang pada Petanu Santih Mart 

Denpasar Selatan. 

2) Persepsi harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang pada Petanu 

Santih Mart Denpasar Selatan. 

Hal ini berarti semakin baik 

persepsi harga maka akan 

meningkatkan minat beli ulang 

pada Petanu Santih Mart 

Denpasar Selatan. 

3) Kelengkapan produk 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli 

ulang pada Petanu Santih Mart 

Denpasar Selatan Hal ini berarti 

semakin lengkap produk maka 

akan meningkatkan minat beli 

ulang pada Petanu Santih Mart 

Denpasar Selatan. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1) Kualitas pelayanan terbukti 

memberikan dampak dalam 

meningkatkan minat beli ulang 

pada Petanu Santih Mart 

Denpasar Selatan oleh karena itu 

manajemen harus memperhatikan 

kemampuan karyawan adalam 

menyelesaikan dengan cepat 

keluhan yang di hadapi 

konsumen. 

2) Persepsi harga terbukti 

memberikan dampak dalam 

meningkatkan minat beli ulang 

pada Petanu Santih Mart 

Denpasar Selatan oleh karena itu 

manajemen harus memperhatikan 

harga produk yang di tawarkan 

agar sesuai dan tidak melebihi 

harga di toko lain. 

3) Kelengkapan produk terbukti 

memberikan dampak dalam 

meningkatkan minat beli ulang 

pada Petanu Santih Mart 

Denpasar Selatan oleh karena itu 

manajemen harus memperhatikan 

stok barang agar konsumen tidak 

kebabisan produk yang 

diinginkan. 

4) Kepada penelitian selanjutnya 

agar menambahkan variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli ulang seperti promosi. 
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